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Kata Kunci : Denda Akibat Putusnya Pertunangan, dayak pantai 

Penelitian ini dilatar belakangi tentang adanya denda akibat putusnya 

pertunangan yang terjadi di masyarakat dayak pantai. Denda di maksud adalah 

sanksi atau hukuman yang harus diterapkan bagi orang yang melanggar sebuah 

hukum atau perjanjian. Adanya denda berarti adanya sebab yang membuat denda 

itu diberlakukan, seperti halnya bila sesorang melanggar sebuah perjanjian. 

Penelitian ini menggambarkan tentang bagaimana gambaran kasus denda yang 

terjadi di masyarakat dayak pantai dan tinjauan hukum Islam terhadap denda bagi 

seorang laki-laki yang memutuskan pertunangan serta menjelaskan tentang 

bagaimana gambaran kasus denda yang terjadi di masyarakat dayak pantai. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris, yaitu penelitian yang 

berkaitan dengan data-data primer yang ada di lapangan terkait dengan denda 

akibat putusnya pertunangan di dalam masyarakat dayak pantai. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Dayak pantai 

memiliki adat kebiasaan tentang denda kepada laki-laki yang membatalkan 

pertunangan. Apabila laki-laki itu membatalkan pertunangan tersebut maka laki-

laki itu akan dikenakan denda sesuai keinginan pihak perempuan. Dendanya bisa 

berupa tanah, kebun dan uang. Dalam hal denda, seorang harus menepatinya. 

Denda yang berlaku dalam hal ini berkaitan dengan hal perjanjian yang termuat di 

dalamnya. Perjanjian sendiri erat sekali kaitannya dengan denda, yang mana 

apabila seseorang melakukan perjanjian, maka akan ada denda yang muncul 

apabila perjanjian itu dilanggar. Perjanjian yang dimaksud yaitu ketika 

memutuskan pertunangan akan dikenakan denda. 

Hal yang melatar belakangi denda akibat putusnya pertunangan di 

karnakan pihak perempuan merasa malu dan merasa dirugikan oleh pihak laki-

laki yang membatalkan pertunangan. Mereka juga merasa dirugikan dengan hal 

tersebut. Dan dalam islam hal ini melanggar aturan perjanjian, yang mana dalam 

hal perjanjian tersebut tidak disebutkan berapa denda yang akan di terima oleh 

pihak laki-laki bila memutuskan pertunangan. Dan dendanya pun di tentukan 

sekehendak pihak perempuan. Sehingga mengakibatkan pihak laki-laki merasa 

dirugikan dan di zalimi dengan denda tersebut. 


